BAB IV

ANALISIS DATA

Analisis data merupakan kegiatan setelah proses pengumpulan data dari
seluruh responden penelitian didapatkan. penelitian ini untuk menguji apakah
cognitive behaviour therapy efektif dalam meningkatkan self-regulated learning
santri kelas isti ‘dad Ulya B di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner self-regulated
learning. Untuk tambahan data, peneliti juga menganalisis proses pelaksanaan
Cognitive Behaviour Therapy dalam Meningkatkan Self-Regulated Learning Santri
Kelas Isti’dad Ulya B di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya dalam
uraian berbentuk deskriptif. Kedua analisis tersebut akan dibahas sebagai berikut:
A. Analisis Proses Cognitive Behaviour Therapy dalam Meningkatkan Self-

Regulated Learning Santri Kelas Isti’dad Ulya B (Kelas Persiapan) Pondok
Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya

Analisis proses Cognitive Behaviour Therapy dapat peneliti jelaskan
berdasarkan tiga tahapan; sebelum, sedang, dan setelah proses terapi tersebut
diberikan.

Secara umum proses pelaksanaan konseling dengan cognitive behaviour
therapy sesuai dengan prosedur yang ada dalam pelaksanaan CBT itu sendiri.
Proses pelaksanaan ini dilaksanakan dalam sebuah program yang terstruktur
langkah demi langkah. Harapannya, pendekatan kognitif-behavioural ini lebih

berorientasi pada tindakan klien yang menghasilkan perubahan kearah yang
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lebih positif. Adapun analisis proses kognitif-behavioural yang dilakukan sesuai

dengan prosedur pelaksanaan CBT adalah sebagai berikut:

1. Menciptakan Hubungan yang Sangat Dekat antara Konselor dan Klien,
Menjelaskan Dasar Pemikiran dari Penanganan yang akan Diberikan.

Proses ini dilakukan ketika peneliti bertatap muka atau bertemu
dengan responden penelitian untuk pertama kalinya. Peneliti melakukan
kunjungan ke kelas isti ‘dad dan membuka sesi perkenalan dengan para santri
yang ada di kelas isti’dad. Para santri terlihat cukup antusias dengan
kedatangan peneliti ke kelas, mereka juga menampilkan raut wajah yang
menunjukan rasa penasaran terhadap apa yang dilakukan oleh peneliti
kedepannya.

Topik pembicaraan di kelas diawali dengan perkenalan diri dari
peneliti, kemudian peneliti menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan
peneliti masuk ke kelas isti 'dad. Setelah itu, peneliti memberikan cerita dan
guyonan-guyonan ringan kepada para santri kelas isti’dad, mereka juga
memberikan feedbcak terhadap apa yang peneliti bicarakan. Sehingga dalam
pertemuan tersebut terjadi dialog yang interaktif antara peneliti dan
responden penelitian. Harapannya, dalam pembicaraan awal ini mampu
terbangun rapport dan trust dari responden penelitian terhadap peneliti.
Kemudian, Peneliti melanjutkan dengan menjelaskan beberapa permasalahan
yang ada dari kelas isti ‘dad hasil wawancara dengan wali kelas, guru BK, dan
penanggung jawab kelas isti ‘dad, kemudian mereka membenarkan terhadap

apa yang peneliti jelaskan. Sehingga didapat kesepakatan dari peneliti dan
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para santri kelas isti’dad untuk melakukan sebuah treatment terhadap
permasalahan yang ada. Harapannya agar tercapai perubahan kearah yang
lebih positif dari diri santri kelas isti 'dad.

. Menilai Masalah, Mengidentifikasi, Mengukur Intensitas dan Kelayakan
Masalah Perilaku dan Kognisi

Dalam proses ini, peneliti mencari faktor permasalahan yang terjadi
dari kelas isti’dad. Berbekal data hasil wawancara dengan beberapa
narasumber dengan hasil tulisan tentang keluhan dan permasalahan yang
langsung ditulis para santri kelas isti’dad ketika dilakukan pre-test awal.
Peneliti menyimpulkan beberapa hal yang memicu beberapa permasalahan
tersebut muncul.

Adapun beberapa faktor tersebut antara lain: a) kemampuan yang
kurang, khususnya dalam hal memahami nahwu shorof dan membaca kitab.
Kebanyakan dari mereka merupakan lulusan dari sekolah umum, dan belum
pernah belajar ilmu nahwu dan shorof; b) Minat yang kurang. Faktanya,
banyak dari para santri di kelas isti ‘dad memiliki minat yang kurang terhadap
pemahaman ilmu alat untuk baca kitab. Bisa jadi, kebanyakan dari mereka
merupakan anak yang berangkat mondok di pesantren karena paksaan dari
orang tua, bukan atas keinginannya sendiri, sehingga secara minat dan
semangat belajar, mereka masih kurang dan belum maksimal; ¢) Minimnya
motivasi. Sebagian dari mereka tidak memiliki figur model yang bisa
memberikan mereka motivasi dalam keseharian mereka secara berkelanjutan;

d) Kesalahan persepsi (mispersepsi). Persepsi dari para santri kelas isti ‘dad
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yang muncul adalah masalah perbedaan usia. Mereka berpikiran bahwa seusia
mereka seharusnya sudah bisa masuk kelas satu aliyah, sedangkan mereka
masih harus masuk kelas persiapan. Padahal, kalaupun mereka diizinkan
untuk masuk di kelas satu, santri yang bersangkutan juga akan mengalami
kesulitan untuk menyesuaikan dengan materi pembelajaran karena secara
kemampuan mereka masih kurang. Seharusnya mereka tidak perlu khawatir,
karena tujuan sebenarnya kelas isti ‘dad adalah untuk mempersiabkan mereka
masuk ke jenjang kelas satu di Madrasah Aliyah. Mereka diajarkan dengan
penuh perhatian dan lebih intens dari proses pembelajaran biasanya,
khususnya kajian ilmu nahwu dan shorof.

Menurut hemat peneliti, beberapa faktor yang menyebabkan beberapa
permasalahan dari para santri kelas isti ‘'dad muncul dari dalam diri mereka
sendiri. Oleh karena itu, diperlukan treatment yang bisa membantu para santri
kelas isti ‘dad dalam menyelesaikan problem yang terjadi, kaitannya dengan
usaha mereka dalam meningkatkan kemandirian belajar di kelas.

. Menetapkan Target Perubahan

Hal ini dilakukan bersama dengan dipilih oleh klien, target yang
ditetapkan juga harus jelas, spesifik, dan dapat tercapai. Proses ini dilakukan
ketika pertemuan awal dengan responden penelitian. Dalam pelaksanaannya,
peneliti memberikan gambaran dan penjelasan konsekuensi positif yang bisa
didapat jika tretament yang dilakukan bisa maksimal dan optimal. Oleh
karena itu, dibutuhkan kerja sama yang bagus antara peneliti sebagai konselor

dengan para santri kelas isti'dad sebagai konseli. Adapun target perubahan
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yang ingin dicapai diantaranya adalah; a) para santri mampu mengatur jadwal
belajarnya di pesantren dengan baik, b) para santri mampu membagi waktu
belajar, istirahat, dan mengaji dengan lebih baik dari sebelumnya, c) para
santri lebih termotivasi dalam proses belajarnya di kelas, d) para santri
mampu mencapai tuntutan yang diberikan oleh pesantren.

. Penerapan Teknik Kognitif-Behavioural

Teknik yang diterapkan adalah dengan memaodifikasi konsep berpikir
klien dan perilaku klien. Treatment pertama yang dilakukan adalah dengan
melakukan training/presetasi materi, yang isinya adalah penyampaian cara-
cara untuk meningkatkan self-regulated learning (kemandirian belajar) santri
di kelas. Harapannya, terbentuknya konsep berpikir klien yang lebih baik
terhadap pengaturan diri dalam proses belajar yang dilakukan.

Treatment kedua yang dilakukan adalah dengan memberikan buku
saku atau buku pantau bagi setiap santri kelas isti ‘dad. Buku tersebut berisi
tentang kegiatan-kegiatan positif yang bisa dilakukan oleh para santri.
Dengan buku tersebut, harapannya para santri mampu mengatur snediri
kegiatan-kegiatan mereka, serta mampu memantau perkembangan
kemandirian diri mereka dalam proses belajar yang mereka lakukan di
pesantren. Sehingga, modifikasi perilaku yang diharapkan bisa terjadi.

. Memonitor Perkembangan

Memantau perkembangan yang dilakukan dengan menggunakan

pemberian penilaian dan penguatan secara berkala terhadap perubahan

perilaku yang telah dicapai. Selain itu, setiap kali peneliti berkunjung ke
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pesantren, peneliti memantau perkembangan regulasi diri belajar mereka
dengan melihat buku pantau yang telah mereka isi sendiri.

Di samping itu, peneliti juga menanyakan kepada santri kelas isti ‘dad
sendiri dan wali kelas dari kelas isti’dad Pondok Pesantren Assalafi Al
Fithrah Surabaya tentang perkembangan kemandirian proses belajar mereka
di kelas dan di pesantren.

6. Mengakhiri dan Merancang Program Lanjutan

Dalam proses ini, peneliti mengakhiri proses konseling yang
dilakukan dengan memberikan post-test. Hal tersebut dilakukan untuk
mengetahui peningkatan skor yang diperoleh bagi masing-masing santri
terhadap kemandirian belajar mereka. Selain itu, peneliti juga mengucapkan
ucapan terimakasih atas kerjsama selama menjadi responden penelitian yang
peneliti lakukan. Penutup yang dilakukan adalah dengan memberikan
penguatan dan meyakinkan para santri kelas isti 'dad bahwa mereka masih
bisa lebih baik dari yang saat ini, kuncinya adalah ada kemauan dan usaha
yang nyata, yang salah satunya adalah dengan mengatur diri dalam proses
belajar dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, hemat peneliti bahwasanya proses Cognitive
Behaviour Therapy dalam Meningkatkan Self-Regulated Learning Santri Kelas
Isti’dad Ulya B Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya telah sukses.
Hal tersebut berdasarkan beberapa indikator yang ditemukan, diantaranya
adalah; a) tidak ada persoalan yang muncul saat bimbingan ini dijalankan; b)

tumbuh dan terjaganya antusiasme peserta yang tinggi dari awal proses kegiatan
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dilakukan hingga tahap akhir pelaksanaan penelitian; c) adanya repeat order dari
peserta kepada peneliti untuk menggelar acara yang sejenis dengan durasi
kegiatan yang lebih lama dan skala yang lebih besar.”

Secara singkat dan terstruktur, pemberian treatment Cognitive Behaviour
Therapy dilaksanakan sebanyak 6 kali dengan 1 kali pertemuan awal digunakan
sebagai proses identifikasi awal permasalahan dan pertemuan selanjutnya
digunakan sebagai pre-test awal. Pertemuan berikutnya digunakan sebagai
proses treatment dengan menggunakan teknik-teknik dalam cognitive behaviour
therapy. Setelah pelaksanaan treatment, peneliti memberikan post-test yang
berbentuk angket self-regulated learning untuk melihat tingkat perubahan self-
regulated learning santri kelas isti ‘dad yang telah diberikan treatment. Adapun

urutan pelaksanaan penelitian ini tersusun dengan tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Urutan Pelaksanaan Penelitian

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan

1 Identifikasi awal dengan 21 - 22 desember 2016, pukul
melakukan wawancara dan 12.30 - 14.30
observasi

2 Pelaksanaan pre-test dan 02 januari 2017, pukul 09.30
perkenalan diri, menjelaskan tujuan —11.00

dan maksud kedatangan, dan apa
yang akan dilakukan kedepannya
3 Treatment awal cara meningkatkan | 03 januari 2017, pukul 13.00

self-regulated learning dengan —16.30 (jeda sholat asar)
presentasi materi

4 Pemberian buku pantau sebagai 10 januari 2017, pukul 10.00
bagian dari treatment CBT —11.00

5 Follow up kepada responden 15 januari 2017, pukul 09.30
penelitian dengan memantau buku —11.00

pantau yang sudah diisi
6 Pelaksanaan treatment akhir CBT 18 januari 2017, pukul 10.00
dan post-test —11.00

"I Wawancara dengan Perwakilan Peserta Setelah Acara Presentasi Materi Selesai ada
Tanggal 03 Januari 2017 di Pendopo Pondok Pesantren.
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Adapun rincian pelaksanaan penelitian (lihat tabel diatas) dari proses
awal hingga tahap akhir atau pelaksanaan post-test adalah sebagai berikut:
» Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilakukan untuk proses identifikasi awal, asesmen
dan diagnosa awal. Pada proses ini, peneliti melakukan observasi dan
wawancara awal sebagai bagian dari proses asesmen. Wawancara peneliti
lakukan dengan tiga narasumber yang ada di Pondok Pesantren Assalafi Al
Fithrah surabaya, yaitu ustadz Mustagim selaku koordinator BK Madrasah
Aliyah, ustadz Mubin selaku pelaksana program BK Madrasah Aliyah, dan
ustadz Hermansyah selaku penanggung jawab kelas isti 'dad.

Dalam prosesnya, peneliti memberikan beberapa pertanyaan terbuka
dengan harapan bisa memperoleh data tentang permasalahan-permasalahan
yang biasanya terjadi di kelas isti 'dad kaitannya dengan proses kemandirian
belajar santri di kelas, dan di lingkungan pesantren, serta faktor-faktor yang
menyebabkan permasalahan tersebut bisa muncul. Hasil dari proses
wawancara tersebut bisa dilihat pada BAB 11l bagian identifikasi dalam
proses konseling. Berbekal data tersebut, peneliti mendapatkan gambaran
tentang permasalahan santri kelas isti’dad kaitannya dengan proses
kemandirian belajar mereka di kelas dan di pesantren.

Proses asesmen kedua yang dilakukan adalah dengan melakukan
pengamatan langsung terhadap kegiatan santri kelas isti’dad di pondok
pesantren assalafi al fithrah surabaya. dalam tahap ini, peneliti melakukan

observasi langsung terhadap kegiatan santri isti’dad ketika dikelas, serta
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melakukan pengamatan terhadap respon belajar mereka ketika di kelas.
Berbekal data hasil wawancara dan observasi tersebut, peneliti dapat
memberikan diagnosa awal bahwa permasalahan-permasalahan yang terjadi
di kelas isti 'dad kaitannya dengan proses kemandirian belajar mereka sangat
bervariasi. Sehingga perlu adanya pemberian perlakuan (treatment) dengan
harapan proses regulasi diri mereka dalam belajar menjadi lebih optimal.
Pertemuan Kedua

Pertemuan selanjutnya yang dilakukan adalah Pelaksanaan pre-test
dan perkenalan diri, menjelaskan tujuan dan maksud kedatangan, dan apa
yang akan dilakukan kedepannya. Peneliti datang ke kelas isti’dadulya
kemudian memperkenalkan diri, menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan,
serta memberikan kuesioner yang sudah peneliti susun sebagai instrument
yang digunakan dalam pretest. Antusiasme dan sambutan dari para santri
kelas isti’dad sangat positif, hal ini dibuktikan dengan adanya dialog
interaktif yang terjadi antara peneliti dan santri di kelas, semangat mereka
dalam mengisi kuesioner yang diberikan, serta rasa penasaran yang mereka
tunjukan terhadap apa saja yang akan dilakukan selanjutnya dengan peneliti.

Setelah pretest selesai, kemudian peneliti melanjutkan dengan
melakukan cross-ceck terhadap formulasi masalah dan situasi kondisi yang
dihadapi para santri kelas di kelas isti’dad, kemudian para santri diminta
untuk menuliskan apa saja permasalahan yang dirasakan selama di kelas
isti’dad di lembar akhir bagian kuesioner. Hal ini bertujuan untuk

pembanding antara data hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
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sebelumnya, dengan kebenaran data yang diberikan langsung dari para santri
kelas isti’dad, yang dalam hal ini sebagai responden penelitian. Ternyata
setelah peneliti rekap, data permasalahan yang mereka tulis di lembar
kuesioner sama dengan yang disampaikan oleh narasumber ketika peneliti
melakukan wawancara.

Setelah itu, peneliti meinta komitmen dari para santri kelas isti 'dad
agar bersama-sama mau melakukan terapi dan pemecahan masalah melalui
proses konseling yang akan dilakukan terhadap gangguan dan permasalahan
yang dialami. Peneliti memperolenh komitmen klien untuk melakukan
modifikasi secara menyeluruh, mulai dari pikiran, perasaan sampai
perbuatan, dari negatif menjadi positif. Peneliti memberikan dukungan dan
semangat kepada klien untuk melakukan perubahan yang lebih positif.

Diakhir pertemuan, peneliti bersama-sama dengan para santri kelas
isti’dad menyusun rencana intervensi yang akan dilakukan. Sehingga
disepakati kegiatan selanjutnya yang akan dilakukan bersama-sama adalah
proses treatment. Peneliti dan santri kelas isti’dad menyepakati bahwa proses
treatment akan dilakukan pada hari selanjutnya setelah pertemuan awal ini.
Pertemuan Ketiga

Kegiatan ketiga yang dilakukan adalah proses treatment awal
terhadap para santri kelas isti’dad Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah
Surabaya. kegiatan ini dilakukan di pendopo pondok pesantren al fithrah,
dengan memberikan training presentasi materi. Kegiatan ini dilakukan

dengan harapan terbentuknya konsep berpikir baru dari para santri kelas
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isti ‘dad tentang cara-cara meningkatkan kemandirian belajar santri ketika di
kelas. Adapun rincian materi yang diberikan dijelaskan pada BAB 11l bagian
treatment dalam proses konseling.
Pertemuan Keempat

Pada pertemuan keempat, peneliti mendatangi kelas kemudian
memberikan buku pantau dengan satu anak mendapatkan satu buku, sebagai
bagian dari follow up dalam treatment cognitive behaviour therapy. Buku
pantau yang peneliti buat berisi tentang kegiatan-kegiatan positif yang bisa
dilakukan para santri kelas isti'dad dengan harapan poin-poin yang tertulis
dalam buku pantau tersebut bisa dilakukan dan bisa meningkatkan
kemandirian proses belajar mereka di kelas. Selain itu, dalam pertemuan ini
peneliti jJuga memberikan dukungan dan apresiasi terhadap kemajuan yang
dicapai oleh klien setelah diberikan perlakuan (treatment) pertama. Selain itu
peneliti juga memberikan penguatan keyakinan klien untuk tetap fokus
terhadap masalah utama vyaitu dalam usahanya meningkatkan proses

kemandirian belajar mereka di kelas.

Pertemuan Kelima

Pertemuan selanjutnya dilakukan di kelas ketika jam istirahat sekolah.
Peneliti mendatangi kelas dengan tujuan melakukan Follow up kepada
responden penelitian dengan memantau buku pantau yang sudah diisi.
Peneliti memeriksa kemajuan dan perkembangan terapi dengan melakukan

pengecek-an buku pantau yang sudah diberikan sebelumnya. Terapis
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memberikan feed back atas hasil kemajuan dan perkembangan terapi dengan
menampilkan konsekuensi-konsekuensi positif yang bisa didapat jika
melakukan apa saja yang sudah tertulis di buku pantau yang diberikan.
Kemudian peneliti mengevaluasi pelaksanaan intervensi tingkah laku dengan
konsekuensi-konsekuensi yang telah disepakati. Beberapa perubahan
mungkin dilakukan untuk memberikan efek yang lebih maksimal.
Pertemuan Keenam

Pertemuan keenam yang dilakukan adalah pelaksanaan treatment
akhir cognitive behaviour therapy (CBT) dan pelaksanaan post-test. Peneliti
memberikan penjelasan umum tentang istilah relapse atau kembalinya gejala
gangguan, yang dalam hal ini menurunnya kemandirian belajar santri di kelas
isti’dad. Hal ini perlu diperjelas oleh peneliti di sesi ini untuk meyakinkan
agar responden memahami artinya dan mampu memilih tindakan yang harus
dilakukan.

Selanjutnya, peneliti memberikan kuesioner self-regulated learning
sebagai bagian dari post-test, selain itu peneliti juga meminta beberapa
perwakilan dari responden untuk menceritakan apa yang dirasakan dari awal
pertemuan sampai pada pertemuan terakhir. Setelah itu peneliti bersama-
sama dengan para santri kelas isti’'dad membuat sebuah komitmen untuk
secara aktif membentuk pikiran-perasaan-perbuatan positif dalam setiap

masalah yang dihadapi.



115

B. Analisis Pengujian Hipotesis Cognitive Behaviour Therapy dalam
Meningkatkan Self-Regulated Learning Santri Kelas Isti’dad Ulya B (Kelas
Persiapan) Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya
1. Uji Prasayarat Analisis

a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu prasyarat dalam melakukan
uji analisis data. artinya, sebelum kita melakukan uji analisis data yang
sesungguhnya, data tersebut harus diuji kenormalan distribusinya.
Adapun dalam penelitian ini, uji normalitas yang dilakukan
menggunakan program aplikasi IBM statistik package for the social
sciences (SPSS) versi 23 windows. Cara yang ditempuh peneliti dalam uji
normalitas ini adalah dengan menggunakan uji normalitas Kolmogorof-

Smirnof. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
PRETEST 131 30 .199 .948 30 .146
POSTTEST .105 30 .200" .959 30 .292

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Dari hasil output diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
untuk nilai pre-test sebesar 0,199 dan nilai signifikansi untuk post-test
sebesar 0,200. Kedua data tersebut bernilai lebih dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test yang diuji berdistribusi

normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal
dari populasi yang homogen atau tidak. Jika data berasal dari populasi
yang homogen maka kita bisa menggunakan statistik parametrik untuk
melakukan analisis data.

Dalam penelitian ini, uji homogenitas yang dilakukan
menggunakan program aplikasi IBM statistik package for the social
sciences (SPSS) versi 23 windows. Cara yang ditempuh peneliti dalam uji
homogenitas ini adalah dengan menggunakan uji homogenitas Levine.

Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Test of Homogeneity of Variances
NILAI

Levene Statistic dfl df2 Sig.
.874 1 58 .354

Dari hasil output diatas, didapat nilai signifikan sebesar 0,354.
Pedoman pengambilan keputusan dalam uji homogenitas ini adalah
apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 artinya data tersebut berasal
dari kelompok yang memiliki varians homogen. Nilai signifikansi diatas
(0,354) > 0,05, maka kesimpulannya data diatas homogen.
2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis hanya memberikan dua kemungkinan keputusan;

menolak atau tidak dapat menolak hipotesis nol. Keputusan untuk menolak
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atau tidak dapat menolak (mendukung), tidak berarti bahwa peneliti telah
membuktikan salah atau benarnya hipotesis nol.”?

Metode uji analisis data dalam penelitian ini menggunakan pengujian
dengan dua sampel berpasangan. Metode ini digunakan untuk menguji dua
sampel yang berpasangan, apakah keduanya mempunyai rata-rata yang secara
nyata berbeda ataukah tidak.”® Uji dua sampel ini masuk kategori uji
perbandingan  (uji komparatif). Pengujian ini  bertujuan  untuk
membandingkan apakah kedua variabel tersebut sama atau berbeda. Gunanya
uji komparatif untuk menguji kemampuan generalisasi (signifikansi hasil
penelitian yang berupa perbandingan keadaan variabel dari dua rata-rata
sampel).”* Adapun yang dimaksud dengan berpasangan adalah data pada
sampel kedua merupakan perubahan atau perbedaan dari data sampel
pertama, atau dengan kata lain sebuah sampel dengan subjek sama mengalami
dua perlakuan.

Sehingga bisa dipahami bahwa uji paired sample T-test digunakan
untuk menguji perbedaan tingkat self-regulated learning santri kelas isti 'dad
sebelum dan sesudah diberikan treatment dengan cognitive behaviour
therapy. Kesimpulan yang bisa diambil setelah melakukan uji ini adalah

cognitive behaviour therapy merupakan strategi yang efektif yang dapat

2 Maman Abdurrahman, dkk, Dasar-Dasar Metode Statistika Untuk Penelitian (Bandung:
Pustaka Setia, 2011), hal. 170.

3 Singgih Santoso, Menguasai Statistik Parametrik; Konsep Aplikasi Dengan SPSS
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2015), hal. 84.

4 Riduwan, Pengantar Statistika Sosial (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 185.
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meningkatkan self-regulated learning santri kelas isti 'dad ulya B di Pondok

Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya.

Tabel 4.4 Hasil Angket Pretest dan Posttest

No Nama Hasil Pretest | Hasil Posttest
1 | Abdus Salam Alfan 82 89
2 | Vandu Nurulloh 79 95
3 | Bayu Agustian Pratama 86 94
4 | Aminullah 88 92
5 | Zidni Kafa 80 83
6 | Ahmad Faris Rizgi Firmansyah 91 108
7 | Ivan A. Rahman 55 79
8 | M. Auza’i Sufyan 89 91
9 | Ahmad Mabsus 81 100
10 | Salman Bairoby 93 93
11 | Fadkhu Fadli 80 88
12 | Fathul Bahri 67 92
13 | Hasan Basri 94 96
14 | Mudi Maksum 90 93
15 | Sofi Maulana 84 94
16 | Dhimas Airlangga Prajamukti 74 87
17 | Saiful Muadz 84 102
18 | Komaruddin 73 92
19 | Istiglal Sabilillah 96 96
20 | M. llyas Safi 77 83
21 | Rakeen Faja Maulana 82 88
22 | M. Nur Rofig 84 84
23 | Miftahul Khoir 64 86
24 | Firman Ardiansyah 112 113
25 | Moch. Noer Adam Hasyim 85 90
26 | M. Rexi Maldini 86 89
27 | M. Salman Al Farisi 75 82
28 | Syarifuddin 83 99
29 | Afitra Nur Achyan 82 99
30 | Abd. Chamid Majid 85 88

Jumlah Total 2481 2765
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Dari hasil diatas jelas bahwa santri saat sebelum dan sesudah
mendapatkan treatment, memiliki tingkat kenaikan yang signifikan.
Sebelumnya yang totalnya hanya 2481 kemudian setelah diberikan treatmen
oleh peneliti naik menjadi 2765.

Untuk perhitungan yang lebih mudah dalam menganalisis data
menggunakan paired sample t-test, peneliti menggunakan program aplikasi
IBM statistik package for the social sciences (SPSS) versi 23 windows

sebagai alat penghitung T-test, apaun hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N | Std. Deviation Mean
Pair1 PRETEST 82.70| 30 10.429 1.904
POSTTEST 92.17 30 7.511 1.371

Dari output diatas menunjukan bahwa rata-rata peningkatan self-
regulated learning santri kelas isti’dad sebelum dan sesudah diberikan
treatment dengan cognitive behaviour therapy. Sehingga penggunaan
cognitive behaviour therapy dalam meningkatkan self-regulated learning
dapat dilihat dari rata-rata yang menunjukan nilai sebelum treatmen yaitu

82,70 dan ketika sudah diberikan treatment meningkat menjadi 92,17.

Tabel 4.6 Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

PRETEST & POSTTEST 30 .661 .000

Tabel Paired Samples Correlations menganalisis apakah ada
hubungan antara sebelum dan sesudah diberi treatment dengan cognitive

behaviour therapy. Pada output diatas diperoleh hasil korelasi antara kedua
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variabel, yang menghasilkan angka 0,661 dengan nilai probabilitas (sig.)
0,000. Hal ini menyatakan bahwa korelasi antara sebelum dan sesudah
diberikan treatment berhubungan secara nyata, karena nilai probabilitas

(0,000) < 0,05.

Tabel 4.7 Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Sig.
Std. Std. Interval of the (2-
Deviati | Error Difference tailed
Mean on Mean Lower | Upper T df )

Pair1 PRETEST -
POSTTEST

-9.467| 7.847 1.433| -12.397 | -6.537| -6.608| 29| .000

Berdasarkan hasil perhitungan dari uji statistik paired sample t-test
dapat diketahui bahwa nilai t-hitung adalah -6,608. Sedangkan untuk tiapie
dapat dicari dari tabel distribusi t pada taraf signifikansi 5 % : 2 = 2,5 % (uji
dua sisi) dengan derajat kebebasan (df) = n — 1/ 30 — 1 = 29 dan taraf
signifikansi sebesar 2,5 % (0,025). Sehingga hasil yang didapat untuk teapie
(lihat daftar tanie) Sebesar 2,045. Adapun Kriteria pengambilan keputusan yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Ho diterima jika thitung < ttabel

Ho ditolak jika thitung > ttable

Ha ditolak jika nilai signifikan > 0,05
Ha diterima jika nilai signifikan < 0,05

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, maka diperoleh thitung >
trale Yaitu (6,608 > 2,045), dengan nilai signifikan dua sisi (2-tailed) < 0,05

(0,000 < 0,05), sehingga hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternative (Ha)
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diterima. Kesimpulan ini menunjukan bahwa hipotesis yang muncul adalah
Cognitive Behaviour Therapy dapat Meningkatkan Self-Regulated Learning
Santri Kelas Isti ‘dad Ulya B (Kelas Persiapan) di Pondok Pesantren Assalafi
Al Fithrah Surabaya.

Dari hasil pengukuran pre-test dan post-test didapat kenaikan skor
untuk self-regulated learning santri kelas isti 'dad yang awalnya 2481 naik
menjadi 2765. Sehingga dapat disimpulkan jumlah kenaikan skor untuk
pengukuran pre-test dan post-test adalah sebesar 284. Adapun rincian
kenaikan untuk masing-masing aspek dalam self-regulated learning santri

kelas isti ‘dad dijelaskan dengan gambar berikut ini:

Diagram 4.1 Persebaran Kenaikan Pengukuran Setiap Aspek dalam Self-Regulated
Learning

Cognitive

110 (38,7
%)

Motivasi
93 (32,7 %)

Interpretasi gambar diatas adalah, aspek kogntif memiliki skor

kenaikan yang paling tinggi dibanding dengan aspek yang lain dalam

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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pengukuran self-regulated learning santri kelas isti 'dad. Artinya, kegiatan
treatment awal yang dilakukan lebih memiliki dampak yang signifikan
terhadap aspek kognitif santri. Sedangkan pembuatan buku pantau yang
diberikan masih belum bisa membentuk behaviour (perilaku) baru santri
kelas isti’dad secara maksimal. Gambar diatas menunjukan bahwa nilai
kenaikan untuk aspek behaviour paling sedikit diantara yang lain. Menurut
peneliti, hal ini dikarenakan durasi waktu yang masih kurang dalam
melakukan pemantauan dan pendampingan responden dalam pengisian buku
pantau. Sehingga ketika melakukan post-test, behaviour yang terbentuk
masih belum maksimal.

Evaluasi yang bisa diberikan adalah rendahnya nilai behaviour
(perilaku) dari responden. Beberapa faktor yang peneliti temukan dari
rendahnya aspek behaviour santri kelas isti ‘dad diantaranya adalah; a) minat
yang kurang dari santri yang bersangkutan, b) keinginan untuk masuk di
pesantren bukan keinginan sendiri, sehingga secara tidak langsung
mempengaruhi apa yang dilakukan santri ketika di pesantren, ¢) minimnya
role model bagi santri sebagai sosok yang bisa dicontoh secara langsung
dalam hal betindak, bersikap, dan berperilaku.

Hal-hal diatas secara singkat bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi
dan sekaligus sebagai saran bagi para asatidz yang mengajar di kelas isti 'dad
agar bisa memposisikan diri sebagai role model. Artinya, bisa memberikan
contoh dalam bertindak, bersikap, dan berperilaku. Selain itu juga bisa

memberikan masukan, saran, dan motivasi bagi santri kelas isti’dad agar
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motivasi semangat belajar santri selalu tetap terjaga. Adapun untuk

persebaran nilai angket dalam aspek behaviour adalah sebagai berikut:

Bagan 4.1 Persebaran Skor Tiap Item Untuk Indikator behaviour dalam Self-

Regulated Learning

item 23

(103)
‘ item 24
(59)
4
®®
\ I E

Dari hasil gambar di atas, diketahui bahwa untuk item-item dengan

indikator behaviour, item ke-24 memiliki nilai yang paling sedikit setelah
diadakan post-test. Adapun item 24 adalah pernyataan yang berbunyi “saya
terbiasa bangun awal dan belajar sebelum jamaah sholat shubuh”. Nilai untuk
item tersebut hanya berjumlah 59 dari total 30 responden. Artinya, dari 30
responden yang ada, pernyataan dari item untuk terbiasa bangun awal dan
belajar sebelum jamaah sholat shubuh masih belum dilakukan secara
maksimal. Apa yang ditemukan oleh peneliti dalam penelitian bisa digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk diterapkan di kelas isti’dad dalam
usahanya membentuk self-regulated learning santri kelas isti ‘dad yang bagus

dan efektif. Startegi yang bisa dilakukan adalah dengan menerapkan teknik

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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perilaku kognitif yang diarahkan untuk mengajarkan siswa agar mampu
memodifikasi perilaku mereka sendiri. Langkah kongkrit yang bisa dilakukan
salah satunya adalah dengan membuatkan buku pantau yang berisi kegiatan-
kegiatan santri dari bangun tidur hingga tidur lagi. Artinya, seluruh kegiatan
santri terpantau dan terlihat dengan adanya buku pantau yang diisi oleh santri
sendiri. Tugas selanjutnya adalah melakukan pendampingan dan pemantauan
secara intens terhadap kegiatan santri selama di pesantren. Dengan begitu,
secara perlahan diharapkan terjadi modifikasi perilaku menjadi lebih baik dan
positif dari sebelumnya.

Selain itu, diharapkan adanya sosok role model yang memang bisa
memberikan contoh pengelolaan diri yang baik bagi siswa di kelas. Karena
pemodelan merupakan faktor penting dalam membentuk siswa yang mampu
mengatur diri dalam proses pembelajarannya. Para guru yang mengajar di
kelas isti ‘dad harus bisa memposisikan diri sebagai model yang memberikan
contoh bentuk perilaku yang nyata, yang bisa diamati dan ditiru oleh siswa
secara langsung. Harapannya, para santri kelas isti ‘dad dapat percaya bahwa
mereka juga dapat merencanakan dan mengelola waktu dengan efektif,
seperti yang ditampilkan oleh role model. Selain itu, hal tersebut juga bisa
memotivasi siswa untuk dapat melaksanakan aktivitas-aktivitas yang sama
seperti yang dilakukan oleh sosok role model.

Adapun untuk mengetahui tingkatan self-regulated learning yang
sudah dikategorikan baik, peneliti menacari nilai mean untuk hasil post-test

yang sudah didapat. Adapun untuk hasilnya adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
Statistic | Statistic Statistic | Statistic | Std. Error | Statistic
HASILPOSTTEST 30 79 113 92.17 1.371 7.511
Valid N (listwise) 30

Berdasarkan hasil statistik data skala self-regulated learning yang

terdiri dari 30 item dengan jumlah nilai rata-rata (mean) 92,17 dan standar

deviasi (SD) sebesar 7,511. Dari adanya mean dan standar deviasi tersebut,

maka dapat dijadikan batasan dalam pengkategorian subjek. Untuk

mengkategorikan tingkatan self-regulated learning tersebut, maka perlu

dibandingkan dengan hasil post-test yang sudah dilakukan sebelumnya.

Tabel 4.9 Hasil kategorisasi Post-Test

No Nama Hasil Post-test
1 | Abdus Salam Alfan 89
2 | Vandu Nurulloh 95
3 | Bayu Agustian Pratama 94
4 | Aminullah 92

8 | M. Auza’i Sufyan 91
9 | Ahmad Mabsus 100
10 | Salman Bairoby 93
11 | Fadkhu Fadli 88
12 | Fathul Bahri 92
13 | Hasan Basri 96
14 | Mudi Maksum 93
15 | Sofi Maulana 94
16 | Dhimas Airlangga Prajamukti 87
17 | Saiful Muadz 102
18 | Komaruddin 92
19 | Istiglal Sabilillah 96
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21 | Rakeen Faja Maulana 88
23 | Miftahul Khoir 86
24 | Firman Ardiansyah 113
25 | Moch. Noer Adam Hasyim 90
26 | M. Rexi Maldini 89
27 | M. Salman Al Farisi 82
28 | Syarifuddin 99
29 | Afitra Nur Achyan 99
30 | Abd. Chamid Majid 88
Jumlah Total 2765

Adapun hasil kategorisasi subjek penelitian yang memiliki Self-
Regulated Learning rendah, sedang, tinggi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.10 Kategorisasi Skor Item Skala Self-Regulated Learning

Skor Kategorisasi Jumlah

X < 84,659 Rendah 4 anak
84,659 < X < 99,681 Sedang 22 anak
99,681 < X Tinggi 4 anak
Jumlah 30 anak

Dari hasil tabel kategorisasi diatas menunjukan bahwa santri yang
memiliki self-regulated learning dengan kategori rendah berjumlah 4 anak,
kategori sedang berjumlah 22 anak. Sedangkan untuk kategori tinggi
berjumlah 4 anak. Dengan adanya pengkategorisasian tersebut, maka dapat
dijadikan sebagai rujukan bagi wali kelas sebagai bahan pertimbangan bagi
anak-anak yang masih memiliki self-regulated learning yang rendah agar
lebih diperhatikan dan dibimbing secara lebih intens dari sebelumnya.
Adapun untuk santri yang sudah memiliki self-regulated learning yang
sedang dan tinggi, maka hal yang dilakukan selanjutnya memastikan self-

regulated learning santri yang bersangkutan tetap terjaga dengan baik.
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Adapun hasil analisis pengisian buku pantau yang diberikan peneliti

uraikan dengan penjelasan berikut ini:

Tabel 4.11 Hasil Pengisian Buku Pantau

No Nama Hari Pertama Hari Terakhir
Cogniti | Behavi | Motiv | Cogniti | Behavi | Motiva
ve our asi ve our Si

1 | Abdus 5 5 2 8 7 3
Salam Alfan

2 | Vandu 4 5 3 9 6 3
Nurulloh

3 | Bayu 3 4 1 7 5 1
Agustian
Pratama

4 | Aminullah 4 6 2 8 7 3

5 | Zidni Kafa 3 6 2 8 7 2

6 | Ahmad 6 5 3 9 8 4
Faris Rizqi
Firmansyah

7 | lvan A. 2 7 1 8 3) 3
Rahman

8 | M. Auza’i 4 6 1 7 6 3
Sufyan

9 | Ahmad 4 7 2 9 7 3
Mabsus

10 | Salman 6 5 2 6 9 2
Bairoby

11 | Fadkhu 4 6 2 8 8 4
Fadli

12 | Fathul Bahri 5 7/ 1 7 7 3

13 | Hasan Basri 3 4 3 9 5 4

14 | Mudi 3 4 2 7 7 4
Maksum

15 | Sofi 4 3 3 7 6 4
Maulana

16 | Dhimas 2 5 1 8 8 3
Airlangga
Prajamukti

17 | Saiful 5 4 2 8 8 2
Muadz

18 | Komaruddin 3 6 3 6 7 4

19 | Istiglal 4 5 4 7 9 4
Sabilillah
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20

M. llyas
Safi

21

Rakeen Faja
Maulana

22

M. Nur
Rofiq

23

Miftahul
Khoir

24

Firman
Ardiansyah

25
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Moch. Noer
Adam
Hasyim

N

26

M. Rexi
Maldini

27

M. Salman
Al Farisi

28

Syarifuddin
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Afitra Nur
Achyan

30

w (G2 E >N (o)} (o)}
w o~ o1 o1
w Wi N N
N ~ | ol oo oo
~ ~N| oo ~
N EENEN w w

Abd.
Chamid
Majid

Jumlah Ceck-List

125 151 61 221 212 93

Dari hasil tabel diatas, diperoleh bahwa total ceck-list tiap-tiap item
dalam pengisian buku pantau yang diberikan untuk hari pertama pengisian
dari total 30 responden penelitian adalah sebanyak 337 ceck-list. Adapun
untuk hari terakhir didapat sebanyak 526 ceck-list. Sehingga total
peningkatan sebanyak 189 ceck-list. Adapun untuk rincian tiap aspeknya

adalah sebagai berikut:

e jumlah point untuk aspek “cognitive” yang di ceck-list oleh 30 responden
adalah sebanyak 125 ceck-list. Kemudian pada terakhir meningkat
menjadi 221 ceck-list. Dengan begitu, bisa disimpulkan meningkat

sebanyak 96 ceck-list (peningkatan sebesar 76,8 %)
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e Adapun untuk peningkatan aspek “behaviour” yang pada hari pertama
didapat sebanyak 151 ceck-list, kemudian pada hari terakhir pengisian
didapat sebanyak 212 ceck-list. Sehingga bisa disimpulkan bahwa
peningkatan pada aspek “behaviour” sebanyak 61. (peningkatan sebesar
40,4%)

e Adapun untuk peningkatan aspek “motivasi” yang pada hari pertama
didapat sebanyak 61 ceck-list, kemudian pada hari terakhir pengisian
didapat sebanyak 93 ceck-list. Sehingga bisa disimpulkan bahwa
peningkatan pada aspek “behaviour” sebanyak 32 ceck-list. (peningkatan

sebesar 52,5 %)

Dari hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa aspek yang
mengalami peningkatan paling besar pada proses self-regulated learning
santri kelas isti ‘dad ulya B adalah pada aspek cognitive. Namun bisa peneliti
simpulkan bahwa penggunaan buku pantau dalam penelitian ini
mempengaruhi peningkatan proses self-regulated learning santri kelas
isti’dad ulya B secara nyata, karena ketiga aspek dalam self-regulated

learning santri menunjukan kenaikan angka persentase rata-rata 50 %.



